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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Musculoskeletal Disorders (MSDs) yaitu salah satu masalah kesehatan terbesar di dunia industri yang 

mewakili sekitar 42% hingga 58% dari semua gangguan terkait pekerjaan pada tahun 2019. 

Berdasarkan data kesehatan di perusahaan, pekerja kantoran di PT X memiliki risiko mengalami 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui determinan yang 

berhubungan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja kantoran di PT X. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2022 dan merupakan penelitian kuantitatif dengan 

rancangan cross sectional. Sampel sebanyak 57 pekerja menggunakan teknik total sampling. Analisa 

data menggunakan uji chi-square. Hasil menunjukkan usia (p=0,000), jenis kelamin (p=1,000), 

masa kerja (p=0,000), kebiasaan merokok (p=0,010), kebiasaan olahraga (p=0,000), Indeks Massa 

Tubuh (IMT) (p=0,000), dan posisi kerja (p=0,000). Simpulan pada penelitian ini yaitu determinan 

usia, masa kerja, kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga, Indeks Massa Tubuh (IMT), dan posisi 

kerja memiliki hubungan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) sedangkan jenis kelamin 

tidak memiliki hubungan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja kantoran 

di PT X. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
Musculoskeletal Disorders (MSDs) are one of the biggest health problems in the industrialized world, 

represented around 42% to 58% of all work-related disorders in 2019. Based on the health data in companies. 

Office workers at PT X were at risk of experiencing Musculoskeletal Disorders (MSDs). This study proposed to 

determine the determinants associated with Musculoskeletal Disorders (MSDs) iin office workers at PT X. This 

research was conducted in October 2022 and was a quantitative study with a cross-sectional design. A sample 

of 57 worker used the total sampling technique. Data analysis used the chi-square test. The results showed the 

age (p=0,000), gender (p=1,000), years of service (p=0,000), smoking activities (p=0,010), sport activities 

(p=0,000), body mass index (p=0,000), and work position (p=0,000). This study concludes that the 

determinants of age, years of service, smoking habits, exercise habits, Body Mass Index (BMI), and work 

position have a relationship with complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs), while gender has no 

relationship with complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs) in office worker at PT X. 
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PENDAHULUAN 

 

Upaya Kesehatan dan keselamatan kerja 

tidak hanya berlaku di sektor industri saja 

namun berlaku di sektor perkantoran. Tujuan 

penerapan nilai kesehatan dan keselamatan 

kerja yaitu menciptakan lingkungan kerja  

yang aman, nyaman, serta sehat untuk 

terwujudnya karyawan yang produktif, sehat, 

dan selamat dari risiko ataupun bahaya-bahaya 

yang ada di tempat kerja (Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia, 2016). Perkantoran 

merupakan salah satu tempat kerja yang 

memiliki kegiatan untuk menerima informasi, 

mencatat, mengolah, dan mendistribusikan 

informasi yang telah diolah menjadi bentuk 

yang dibutuhkan oleh para pihak terkait 

(Priansa, 2015).   

Pekerja kantoran dalam melaksanakan 

aktivitas kerja menggunakan alat bantu yang 

mendukung sehingga mempermudah para 

pekerja untuk menyelasaikan sebuah pekerjaan. 

Alat bantu yang digunakan yaitu komputer. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Matos, 2015) 

menyatakkan bahwa pekerja kantoran telah 

menghabiskan lebih dari 75% waktu kerjanya 

untuk duduk di depan komputer. Kondisi 

seperti itu yang dapat berpotensi menyebabkan 

para pekerja merasakan tidak nyaman dan 

mengalami keluhan di beberapa bagian 

tubuhnya ketika sedang bekerja ataupun setelah 

bekerja.  

Keluhan yang sering muncul dikalangan 

para pekerja kantoran ialah Musculoskeletal 

Disorders (MSDs). Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) yaitu suatu keluhan yang dirasakan 

oleh seseorang yang dapat muncul akibat 

ketidaksesuaian antara lingkungan kerja, 

tuntutan pekerjaan dengan kinerja seseorang 

(Maulana, 2021). Penelitian lain juga 

menyebutkan bahwa, Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) merupakan keluhan pada seseorang 

yang terjadi pada otot skeletal dan dapat 

mengakibatkan keluhan yang ringan hingga 

berat ketika otot seseorang menerima beban 

secara berulang dalam waktu yang lama 

(Tarwaka, 2013). Penelitian lain seperti 

penelitian (Arwinno, 2018), menjelaskan bahwa 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan 

salah satu masalah kesehatan terbesar di dunia 

industri, lalu penelitian yang dilakukan oleh 

(Kasaw Kibret, 2020) menyebutkan bahwa, 

gangguan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

merupakan masalah kesehatan masyarakat 

utama di tempat kerja yang mewakili sekitar 

42% hingga 58% dari semua gangguan terkait 

pekerjaan pada tahun 2019 dan penelitian 

(Yang, 2017) menunjukkan bahwa, seringnya 

penggunaan produk teknologi berupa komputer 

ataupun telepon pada seseorang dapat 

meningkatkan risiko nyeri pada bagian leher, 

bahu, dan punggung. 

Berdasarkan data dari International Labor 

Organization, disebutkan bahwa sekitar 2,3 juta 

pekerja di seluruh dunia di setiap tahunnya 

meninggal dunia akibat kecelakaan kerja dengan 

rata-rata kasus yaitu lebih dari 6.000 kematian 

setiap harinya pada tahun 2020 (ILO, 2021). 

Lalu berdasarkan data di Inggris, pada tahun 

2019 total kasus Musculoskeletal Disorders  

(MSDs) sebanyak 481.000 dengan angka 

keluhan tertinggi pada leher yaitu 212.000 

(44%), punggung 176.000 (37%), dan tungkai 

bawah 93.000 (19%) dengan prevalensi  

sebesar 1.421 per 100.000 pekerja. Oleh karena 

itu, mengakibatkan para pekerja kehilangan  

hari kerjanya sebesar 8,9 juta akibat kejadian 

tersebut (Health Safety Environment  

United Kingdom, 2020). Menurut analisis data 

Global Burden of Disease (GBD) pada tahun  

2021, menunjukkan bahwa sebanyak 1,71 miliar 

orang di dunia mengeluhkan gangguan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) dan berdampak 

ke negara berpenghasilan tinggi yaitu 441  

juta masyarakat, negara Kawasan Pasifik  

Barat terdapat 427 juta masyarakat, dan di  

Asia Tenggara sebanyak 369 juta orang (World 

Health Organization, 2021). Di Indonesia 

sendiri, pada tahun 2018 menunjukkan bahwa, 

terdapat 713.783 penduduk terkena 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) dengan angka 

prevalensi di Indonesia yaitu 7,30% 

(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 

2018). (World Health Organization, 2021), 

menunjukkan hasil bahwa, Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) merupakan penyumbang 
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utama kecacatan di dunia terutama nyeri di 

punggung bawah.  

Terjadinya Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) pada seseorang sebenarnya disebabkan 

oleh beberapa faktor yang mempengaruhi. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

(Helmina, 2019) menyatakkan bahwa faktor 

individu seperti usia, jenis kelamin, kebiasaan 

olahraga, dan masa kerja ialah salah satu faktor 

pemicu Musculoskeletal Disorders (MSDs). Selain 

itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Laal, 2017) menyatakkan bahwa indeks massa 

tubuh ialah faktor pemicu gangguan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Syuhada, 2019) 

menyatakkan bahwa kebiasaan merokok 

merupakan faktor yang berhubungan dengan 

kejadian nyeri pada punggung. Faktor pekerjaan 

seperti posisi kerja juga merupakan salah satu 

faktor yang dapat mengakibatkan gangguan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) sebab 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Bontrup, 2019) menunjukkan bahwa 

postur tubuh duduk dengan keluhan nyeri 

pinggang memiliki hubungan. Kemudian, 

penelitian yang dilakukan oleh (Mallapiang, 

2021) menyatakkan bahwa,posisi kerja duduk 

terdapat hubungan dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh (Shikdar, 2007) 

menjelaskan bahwa, postur kerja dan tata letak 

kantor yang buruk memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap masalah ergonomi pekerja. 

Lalu, faktor lama kerja juga merupakan faktor 

pemicu terjadinya gangguan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hasegawa, 2018) yang 

menjelaskan bahwa semakin lama masa kerja 

seseorang akan meningkatkan risiko keluhan. 

Lalu, berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh (Tjahayuningtyas, 2019) menyatakkan 

bahwa masa kerja dan beban kerja memiliki 

hubungan dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) dan banyak dirasakan di 

pergelangan tangan kanan (86%) dan kaki 

kanan (68%). (Salvendy, 2001) menjelaskan 

bahwa, faktor lingkungan seperti pencahayaan 

dan kebisingan merupakan salah satu faktor 

penyebab terjadinya Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) pada pengguna komputer. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh (Leite, 2021) 

menunjukkan bahwa faktor psikososial 

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

seseorang terkena Musculoskeletal Disorders 

(MSDs).  

PT X merupakan salah satu perusahaan 

sektor ketenagalistrikan. Lokasi perusahaan ini 

terletak di Kota Cilegon, Provinsi Banten. 

Kegiatan utama PT X yakni fokus sebagai 

penyedia jasa operasi dan pemeliharaan. Para 

pekerja bekerja selama 5 hari dengan waktu 

kerja 8 jam perhari dan waktu istirahat 1 jam. 

Selain itu, aktivitas kerja para pekerja kantoran 

ini mempunyai potensi timbulnya gangguan 

kesehatan salah satunya Musculoskeletal Disorders 

(MSDs),sebab para pekerja selama melakukan 

aktivitas kerja berada di dalam ruangan dalam 

keadaan posisi duduk dengan waktu yang lama. 

Masalah kesehatan yang ditimbulkan oleh para 

pekerja kantoran dapat dipengaruhi oleh 

peralatan yang digunakan, seperti para pekerja 

melakukan aktivitas menatap layar monitor, 

memegang mouse, mengetik menggunakan 

keyboard, serta mengangkat telepon. Hal-hal 

seperti itu dapat menyebabkan ketegangan pada 

otot-otot para pekerja yang dapat berpengaruh 

terhadap kinerja para pekerja.  

Dari hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti di perusahaan tersebut 

dengan melakukan pengamatan dan 

pengukuran tingkat keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) menggunakan lembar Nordic 

Body Map (NBM) yang dilakukan pada bulan 

September 2022 kepada pekerja kantoran 

sebanyak 10 orang menunjukkan bahwa, 

terdapat 6 orang (60%) mengalami keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) dengan kategori 

sedang dan pekerja yang mengalami keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) kategori ringan 

sebanyak 4 orang (40%). Hasil pengukuran juga 

menunjukkan bahwa bagian tubuh yang paling 

banyak mengalami keluhan sakit yaitu pada 

leher (70%), punggung (80%), pinggang (80%), 

dan lutut (70%).  Bagian tubuh yang mengalami 

cukup sakit yaitu leher bawah (50%), bahu 

kanan dan kiri (60%), pergelangan tangan kanan 
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dan kiri (60%), pinggul (50%), bokong (50%), 

pergelangan kaki kanan dan kiri (50%), dan 

telapak kaki kanan dan kiri (50%). Lalu untuk 

bagian tubuh yang tidak sakit yaitu lengan 

(80%), siku (90%), telapak tangan (80%), paha 

kanan dan kiri (80%), serta betis kanan dan kiri 

(80%).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui determinan yang berhubungan 

dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

pada pekerja kantoran di PT X. Variabel pada 

penelitian ini berupa usia, jenis kelamin, masa 

kerja, kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga, 

Indeks Massa Tubuh (IMT), dan posisi kerja. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang menggunakan jenis rancangan 

penelitian berupa cross-sectional. Penelitian 

dilakukan pada bulan Oktober 2022 di PT X. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja 

kantoran di PT X sebanyak 67 orang. Adapun 

populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 57 

orang sebab 10 orang sudah menjadi sampel 

pada studi pendahuluan sehingga sampel yang 

diperlukan dalam penelitian ini berjumlah 57 

orang. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling. 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 

usia, jenis kelamin, masa kerja, kebiasaan 

merokok, kebiasaan olahraga, Indeks Massa 

Tubuh (IMT), dan posisi kerja. Untuk variabel 

terikat dalam penelitian ini berupa keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). Pengambilan 

data menggunakan teknik observasi dan 

pengukuran. Sumber data yang digunakan 

berupa data primer dan sekunder. Untuk data 

primer didapatkan secara langsung dilapangan 

melalui pengisian lembar kuesioner dan 

pengukuran. Sedangkan data sekunder 

didapatkan melalui data yang sudah 

dikumpulkan oleh pihak tertentu dan data 

sekunder dalam penelitian ini yaitu data 

kesehatan pekerja tahun 2022. Instrumen pada 

penelitian ini berupa lembar kuesioner 

karakteristik responden, lembar Rapid Office 

Strain Assessment (ROSA), dan lembar Nordic 

Body Map (NBM).  

Teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis berupa analisis univariat dan bivariat. 

Uji statistik yang digunakan yaitu uji chi-square 

dimana untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian  

ini melibatkan manusia oleh karena itu,  

wajib memiliki ethical clearance, no register  

ethical clearance penelitian ini yaitu 

496/KEPK/EC/2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Responden dalam penelitian ini yaitu 

pekerja kantor di PT X yaitu sebanyak 57 

pekerja dan menunjukkan hasil yang terdapat 

pada Tabel 1 yaitu diketahui bahwa lebih 

banyak pekerja dengan usia ≥ 35 tahun sejumlah 

32 orang (56,1%), dibandingkan dengan usia < 

35 tahun sejumlah 25 orang (43,9%). 

Berdasarkan variabel jenis kelamin, diketahui 

bahwa mayoritas pekerja pada penelitian ini 

yaitu laki-laki sejumlah 47 orang (82,5%), 

sedangkan responden perempuan sejumlah 10 

orang (17,5%). Berdasarkan masa kerja, 

diketahui bahwa lebih banyak pekerja yang 

memiliki masa kerja >5 tahun yaitu 46 orang 

(80,7%), sedangkan pekerja dengan masa kerja ≤ 

5 tahun sejumlah 11 orang (19,3%). 

Berdasarkan kebiasaan merokok diketahui 

bahwa terdapat 40 pekerja (70,2%) memiliki 

kebiasaan untuk merokok, sedangkan 17 pekerja 

(29,8%) memiliki kebiasaan tidak merokok. 

Berdasarkan kebiasaan olahraga diketahui 

bahwa 23 pekerja (40,4%) cukup untuk 

melakukan aktivitas olahraga, sedangkan 34 

pekerja (59,6%) kurang melakukan aktivitas 

olahraga. Berdasarkan Indeks Massa Tubuh 

(IMT) diketahui terdapat 39 pekerja (68,4%) 

mempunyai Indeks Massa Tubuh (IMT) 

kategori gemuk dan 18 pekerja (31,6%) dengan 

kategori normal. Berdasarkan posisi kerja 

diketahui bahwa terdapat 46 pekerja (80,7%) 

memiliki posisi kerja berisiko dan  

11 pekerja (19,3%) memiliki posisi kerja yang  

tidak berisiko. Kemudian untuk keluhan 

Musculoskeletal     Disorders     (MSDs)    diketahui  
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 Tabel 1. Analisis Univariat 

Karakteristik Responden Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Usia ≥35 Tahun 
<35 Tahun 

32 
25 

56,1 
43,9 

Jenis Kelamin Laki-Laki 
Perempuan 

47 
10 

82,5 
17,5 

Masa Kerja >5 Tahun 

≤5 Tahun 

46 

11 

80,7 

19,3 
Kebiasaan Merokok Merokok 

Tidak Merokok 

40 

17 

70,2 

29,8 
Kebiasaan Olahraga Cukup 

Kurang 

23 

34 

40,4 

59,6 
Indeks Massa Tubuh (IMT) Gemuk 

Normal 

39 

18 

68,4 

31,6 

Posisi Kerja Berisiko 
Tidak Berisiko 

46 
11 

80,7 
19,3 

Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) Sedang 
Ringan 

39 
18 

68,4 
31,6 

Sumber : Data Primer, 2022 

 

bahwa  39  pekerja   (68,4%)  memiliki   keluhan 

yang sedang dan 18 pekerja (31,6%) memiliki 

keluhan yang ringan. 

Usia merupakan angka yang 

menggambarkan lamanya hidup seseorang sejak 

lahir sampai penelitian ini dilakukan. Usia 

memiliki kaitan yang erat dengan kekuatan otot, 

penelitian lain juga menyatakkan bahwa usia 

termasuk penyebab terjadinya keluhan pada 

otot. Bertambahnya usia seseorang dapat 

berakibat pada menurunnya kondisi fisik dan 

ketahanan tubuh yang dimiliki (Tarwaka, 2013). 

Karakteristik pekerja kantoran sebagian besar 

memiliki usia diatas 35 tahun serta bekerja 

dengan posisi kerja yang tidak ergonomis serta 

dilakukan secara berulang-ulang, dan menuntut 

pengerakan otot yang besar secara bertahun-

tahun yang dimana merupakan kombinasi yang 

sangat berisiko sehingga dapat menyebabkan 

munculnya Musculoskeletal Disorders (MSDs). 

Diketahui pada Tabel 2, hasil uji menunjukkan 

bahwa mayoritas pekerja dengan usia ≥ 35 

tahun yaitu 32 orang (56,1%), dimana pekerja 

yang menderita keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) tingkat sedang yaitu 29 pekerja (50,8%) 

dan pekerja yang menderita keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) tingkat ringan 

yaitu 3 pekerja (5,3%). Pada pekerja dengan  

usia < 35 tahun sebanyak 25 orang (43,9%), 

dimana terdapat pekerja yang menderita 

keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) tingkat 

sedang yaitu 10 pekerja (17,6%) dan pekerja 

yang menderita keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) tingkat ringan yaitu 15 pekerja (26,3%). 

Uji chi-square menunjukkan nilai p=0,000. Nilai 

p<0,05 menunjukkan hasil bahwa usia memiliki 

hubungan dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs). 

Penelitian yang sejalan dengan penelitian 

ini dilakukan oleh Helmina (2019) terhadap 

pekerja yang didapatkan hasil bahwa faktor  

usia merupakan salah satu faktor yang 

berhubungan dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) karena adanya proses 

degeneratif berupa regenerasi jaringan yang 

mengakibatkan berkurangnya kekuatan  

tulang serta otot sehingga disimpulkan bahwa 

semakin bertambahnya usia seseorang maka 

semakin tinggi risiko terjadinya keluhan  

otot. Penelitian yang selaras juga dilakukan  

oleh Shobur (2019) terhadap para pekerja 

dengan hasil bahwa pekerja berusia ≥ 30 tahun 

berisiko 4,4 kali lebih tinggi mengalami  

keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

dibanding pekerja yang memiliki usia < 30 

tahun. Hasil penelitian Tambuwun (2020) juga 

menunjukkan bahwa usia dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) memiliki 

hubungan karena pada penelitian ini didapatkan 

bahwa responden dengan usia ≥ 30 tahun 

sebanyak 17 responden mengalami keluhan 

yang sedang dan 36 responden mengalami 

keluhan yang berat. Sedangkan responden 

dengan   usia   <   30   tahun   yang    merasakan   
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Tabel 2. Analisis Bivariat 

Variabel 

Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

P-Value Keluhan Sedang Keluhan Ringan 

n % n %  

Usia 

≥ 35 Tahun 
< 35 Tahun 

 

29 
10 

 

50,8 
17,6 

 

3 
15 

 

5,3 
26,3 

 
0,000 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 
Perempuan 

 

32 
7 

 

56,2 
12,3 

 

15 
3 

 

26,3 
5,3 

 

1,000 

Masa Kerja 
>5 Tahun 

≤ 5 Tahun 

 
37 

2 

 
64,9 

3,5 

 
9 

9 

 
15,8 

15,8 

 

0,000 

Kebiasaan Merokok 

Merokok 

Tidak Merokok 

 

32 

7 

 

56,1 

12,3 

 

8 

10 

 

14,1 

17,5 

 
0,010 

Kebiasaan Olahraga 

Cukup 
Kurang 

 

7 
32 

 

12,3 
56,1 

 

16 
2 

 

28,0 
3,5 

 

0,000 

Indeks Massa Tubuh (IMT) 
Gemuk 

Normal 

 
34 

5 

 
59,6 

8,8 

 
5 

13 

 
8,8 

22,8 

 

0,000 

Posisi Kerja 
Berisiko 

Tidak Berisiko 

 
38 

1 

 
66,6 

1,8 

 
8 

10 

 
14,1 

17,5 

 
0,000 

Sumber : Data Primer, 2022 

 

keluhan  sedang  berjumlah 12 responden  dan  

3 responden lainnya  merasakan keluhan  

yang berat. Hal ini dapat terjadi karena usia  

30 tahun akan mengalami kemunduran 

elastisitas di tulang dan otot. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin bertambahnya 

usia, maka seseorang akan semakin memiliki 

risiko yang tinggi mengalami kemunduran 

elastisitas di tulang sehingga dapat 

menimbulkan gejala.  

Jenis kelamin merupakan ciri dari 

seseorang secara biologis. Terkait hal ini, pada 

Tabel 2, diketahui bahwa pekerja laki-laki 

sebanyak 47 orang (82,4%), dimana terdapat 

pekerja yang merasakan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) sedang yaitu 32 pekerja 

(56,2%) serta pekerja yang menderita keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) ringan yaitu  

15 orang (26,3%). Sedangkan pekerja 

perempuan sebanyak 10 orang (17,6%), dimana 

terdapat pekerja yang merasakan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) tingkat sedang 

yaitu 7 orang (12,3%) dan pekerja yang 

mengalami keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) tingkat ringan yaitu 3 orang (5,3%).  

Uji chi-square menunjukkan bahwa p=1,000. 

Nilai p>0,05 menunjukkan bahwa jenis kelamin 

tidak memiliki hubungan dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian As (2017) dimana Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) lebih umum dialami pada 

perempuan dibandingkan laki-laki, tetapi tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki 

dengan perempuan sebab adanya keluhan 

disesuaikan dengan aktivitas dan beban kerja 

yang dikerjakannya, sehingga pekerja laki-laki 

maupun perempuan memiliki risiko yang sama.  

Masa kerja merupakan lamanya waktu 

seseorang bekerja di suatu tempat dari mulai 

pertama kali bekerja hingga penelitian 

berlangsung. Oleh karena itu, masa kerja ialah 

faktor pemicu seseorang mengalami keluhan. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, 

menyatakkan bahwa seluruh pekerja melakukan 

pekerjaan dengan posisi duduk dan secara 

berulang serta berlangsung setiap hari dengan 

waktu kurang lebih 8 jam untuk menyelesaikan 

pekerjaannya. Jika aktivitas tersebut dilakukan 

bertahun-tahun maka seseorang memiliki risiko 

terkena Musculoskeletal Disorders (MSDs) sebab, 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) membutuhkan 

waktu yang lama untuk berkembang. Hasil uji 

pada Tabel 2, menunjukkan bahwa mayoritas 
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pekerja memiliki masa kerja > 5 tahun sebanyak 

46 orang (80,7%), dengan pekerja yang 

menderita Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

tingkat sedang yaitu 37 pekerja (64,9%) dan 

pekerja yang menderita keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) tingkat ringan 9 pekerja 

(15,8%). Sedangkan pekerja yang memiliki masa 

kerja ≤ 5 tahun sebanyak 11 pekerja (19,3%), 

dimana terdapat pekerja yang menderita 

keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) tingkat 

sedang 2 orang (3,5%) dan pekerja yang 

menderita keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) tingkat ringan 9 orang (15,8%). Uji chi-

square menunjukkan bahwa nilai p=0,000. Nilai 

p<0,05 menunjukkan bahwa masa kerja 

memiliki hubungan dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Tambuwun (2020) yang 

menyimpulkan bahwa pekerja yang memiliki 

masa kerja ≥ 10 tahun lebih banyak merasakan 

keluhan tingkat sedang dibandingkan pekerja 

dengan masa kerja < 10 tahun. Penelitian yang 

dilakukan oleh Laksana (2020) sejalan dengan 

penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara 

masa kerja dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pekerja yang memiliki 

masa kerja ≥ 3 tahun berpotensi 5 kali lebih 

besar dibandingkan dengan pekerja yang 

memiliki masa kerja < 3 tahun.  

Kebiasaan merokok merupakan kegiatan 

yang dilakukan seseorang dalam setiap harinya 

untuk membakar lalu menghisap kertas yang 

berisi tembakau. Semakin sering seseorang 

melakukan kebiasaan untuk merokok, maka 

semakin tinggi tingkat keluhan otot yang 

dirasakan (Tarwaka, 2013). Pekerja yang 

memiliki kebiasaan merokok berat mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan kejadian nyeri 

pada punggung dengan prevalensi 75% 

(Syuhada, 2019). Berdasarkan Tabel 2, 

diketahui bahwa mayoritas pekerja memiliki 

kebiasaan merokok sebanyak 40 orang (70,2%), 

dimana terdapat pekerja yang menderita 

keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) tingkat 

sedang sebanyak 32 orang (56,1%) dan pekerja 

yang menderita keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) tingkat ringan sebanyak 8 orang 

(14,1%). Sedangkan pekerja yang tidak memiliki 

kebiasaan merokok sebanyak 17 orang (29,8%), 

dimana terdapat pekerja yang merasakan 

keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) tingkat 

sedang 7 orang (12,3%) dan pekerja dengan 

keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) tingkat 

ringan 10 orang (17,5%). Uji chi-square 

menunjukkan nilai p=0,010 (p<0,05). Nilai 

p<0,05 menunjukkan bahwa kebiasaan merokok 

memiliki hubungan dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hanif (2020) pada pekerja yang 

memiliki kebiasaan merokok menunjukkan 

bahwa kebiasaan merokok merupakan salah 

satu faktor yang berhubungan dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). Sebab, 

seseorang yang memiliki kebiasaan merokok 

dapat menurunkan kapasitas paru-paru yang 

nantinya kadar oksigen yang diperlukan tubuh 

menjadi turun dan mengakibatkan seseorang 

jadi mudah lelah karena kurang asupan oksigen 

yang masuk ke dalam darah sehingga 

mengakibatkan pembakaran karbohidrat 

menjadi terhambat serta terjadi penumpukan 

asam laktat yang dimana dapat mengakibatkan 

timbul rasa nyeri pada otot. Oleh karena itu, 

semakin tinggi tingkat pekerja untuk merokok 

maka akan semakin berisiko mengalami 

keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs).  

Kebiasaan olahraga merupakan suatu 

cara untuk mempertahankan kesegaran tubuh 

dengan cara melakukan aktivitas gerak. 

Seseorang yang memiliki kebiasaan olahraga 

yang kurang dapat menimbulkan risiko keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) 5 kali lebih 

besar dibandingkan orang yang memiliki 

kebiasaan olahraga yang cukup (Djaali, 2019). 

Menurut (Tarwaka, 2013), seseorang dengan 

keadaan tubuh yang sehat hanya berisiko 0,8% 

mengalami keluhan otot dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki keadaan tubuh yang 

kurang sehat akan berisiko lebih besar 7,1%. 

Oleh karena itu, semakin rajinnya seseorang 

melakukan kebiasaan untuk berolahraga, maka 

tingkat kesegaran tubuh meningkat. Tingkat 

kesegaran tubuh yang tinggi akan menurunkan 

risiko terhadap cedera otot. Berdasarkan Tabel 
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2, diketahui bahwa mayoritas pekerja memiliki 

kebiasaan olahraga yang cukup sebanyak 23 

orang (40,3%), dimana terdapat pekerja yang 

menderita keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) sedang yaitu 7 orang (12,3%) dan 

pekerja yang menderita keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) tingkat ringan 16 orang 

(28,0%). Sedangkan pekerja yang memiliki 

kebiasaan olahraga yang kurang yaitu 34 orang 

(59,6%), dimana terdapat pekerja yang 

mengalami keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) sedang yaitu 32 orang (56,1%) dan 

pekerja yang menderita keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) ringan sebanyak 2 orang 

(3,5%). Uji chi-square menunjukkan bahwa nilai 

p=0,000. Nilai p<0,05 memiliki arti bahwa 

kebiasaan olahraga memiliki hubungan dengan 

keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Shobur (2019) dimana 

menjelaskan bahwa seseorang yang tidak rutin 

melakukan aktivitas olahraga mempunya risiko 

lebih besar untuk mengalami Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) dibandingkan pekerja yang 

rutin untuk berolahraga. Berolahraga memiliki 

banyak manfaat salah satunya untuk 

meregangkan otot seseorang. Oleh karena itu, 

berolahraga sangat penting dan di anjurkan 

untuk mencegah terjadinya Musculoskeletal 

Disorders (MSDs). Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh (Marcilin, 2020) juga 

menyatakkan bahwa seseorang yang memiliki 

kebiasaan tidak berolahraga mengalami 2,627 

kali lebih berisiko mengalami keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) dibandingkan 

pekerja yang memiliki kebiasaan berolahraga.  

IMT merupakan indikator keadaaan yang 

menunjukkan status gizi seseorang. Keterkaitan 

antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah 

seseorang yang memiliki badan gemuk maka 

memiliki risiko yang lebih besar mengalami 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) karena beban 

pada sendi akan semakin meningkat (Tarwaka, 

2013). Berdasarkan hasil pada Tabel 2, 

diketahui bahwa pekerja memiliki Indeks Massa 

Tubuh (IMT) yang gemuk sebanyak 39 orang 

(68,4%), dimana terdapat pekerja yang 

mengalami keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) tingkat sedang sebanyak 34 orang 

(59,6%) dan pekerja yang mengalami keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) tingkat ringan 

sebanyak 5 orang (8,8%). Sedangkan pekerja 

yang memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) yang 

normal sebanyak 18 orang (31,6%), dimana 

terdapat pekerja dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) tingkat sedang sebanyak 5 

orang (8,8%) dan pekerja dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) tingkat ringan 

sebanyak 13 orang (22,8%). Uji chi-square 

menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05). Nilai 

p<0,05 menunjukkan bahwa IMT memiliki 

hubungan dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs).  

Penelitian yang sejalan dilakukan oleh 

Moreira Silva (2013) yang menyatakkan bahwa 

responden dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

> 27 memiliki risiko mengalami gangguan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Laksana (2020) 

menjelaskkan bahwa pekerja dengan hasil IMT 

> 22 mengalami keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) sebesar 79,2% dan berpotensi 

lebih besar mengalami keluhan.  

Salah satu hal yang dipertimbangkan 

dalam ergonomi yaitu posisi kerja. Posisi kerja 

merupakan sikap atau posisi tubuh seseorang 

saat melakukan pekerjaan. Posisi kerja yang 

tidak sesuai yang dilakukan pekerja dapat 

menyebabkan keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs). Risiko terjadinya keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) akan meningkat 

apabila posisi tubuh semakin jauh dari pusat 

gravitasi tubuh (Tarwaka, 2013). Hasil pada 

Tabel 2, menunjukkan bahwa mayoritas pekerja 

memiliki posisi kerja yang berisiko sebanyak 46 

orang (80,7%), dimana terdapat pekerja yang 

menderita keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) tingkat sedang sebanyak 38 orang 

(66,6%) dan pekerja yang menderita keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) tingkat ringan 

sebanyak 8 orang (14,1%). Sedangkan pekerja 

yang memiliki posisi kerja yang tidak berisiko 

sebanyak 11 orang (19,3%), dimana terdapat 

pekerja yang mengalami keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) tingkat sedang sebanyak 1 
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orang (1,8%) dan pekerja yang menderita 

keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) tingkat 

ringan sebanyak 10 orang (17,5%). Uji chi-square 

menunjukkan bahwa nilai p=0,000 (p<0,05). 

Nilai p<0,05 menunjukkan bahwa posisi kerja 

memiliki hubungan dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). Risiko 

ergonomi dari pekerja kantoran ini disebabkan 

oleh postur janggal seperti menunduk, 

membungkuk, dan menjangkau yang dilakukan 

berulang kali dalam waktu yang lama. Aktivitas 

bekerja yang dilakukan dalam posisi duduk juga 

mengakibatkan penekanan berlebihan pada 

tubuh jika dilakukan berjam-jam. Selain itu, 

berdasarkan hasil observasi menunjukkan 

bahwa kursi yang digunakan oleh para pekerja 

belum semuanya ergonomis sebab masih 

terdapat kursi yang memiliki sandaran lengan 

yang keras, dudukan kursi yang keras, dan 

tinggi kursi yang tidak bisa di sesuaikan dengan 

tubuh pekerja.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Matos (2015) dimana 

menunjukkan bahwa postur duduk di depan 

komputer yang dilakukan oleh pekerja 

sepanjang hari dan interaksi dengan benda lain 

di tempat kerja dapat menyebabkan ketegangan 

otot pada bagian tubuh terutama pada leher dan 

bahu sehingga menghambat otot untuk bekerja 

dengan baik. Selain itu, penelitian yang selaras 

juga dilakukan oleh Utami (2017) menyatakkan 

bahwa posisi kerja dengan risiko tinggi yang 

dilakukan para pekerja disebabkan oleh para 

pekerja yang melakukan pekerjaan dengan 

pergerakan tubuh yang dipaksakan melalui 

sikap kerja yang salah, ataupun canggung 

sehingga akan menambah risiko cidera pada 

bagian otot, oleh karena itu, sikap kerja dapat 

memperbesar risiko Musculoskeletal Disorders 

(MSDs). Penelitian lain yang sejalan juga 

dilakukan oleh Wirakesuma (2019) 

menyatakkan bahwa sikap kerja responden 

menunjukkan sebesar 95,5% pekerja dengan 

posisi membungkuk. Pekerja dengan posisi 

duduk dan membungkuk mempunyai risiko 

42,56 kali mengalami keluhan nyeri pada bagian 

punggung bawah dibandingkan pekerja dengan 

posisi kerja yang duduk tegak. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Tarwaka (2013) 

menjelaskan bahwa keluhan otot pada 

umumnya dapat terjadi akibat gerakan otot 

yang berlebihan karena sikap kerja yang tidak 

ergonomis dan pemberian beban kerja tidak 

sesuai dengan durasi yang panjang. Gerakan 

otot yang berlebihan mengakibatkan peredaran 

darah ke otot berkurang, sehingga suplai 

oksigen ke otot menjadi menurun, proses 

metabolisme menjadi terhambat sehingga 

mengakibatkan terjadinya penimbunan asam 

laktat yang menyebabkan timbulnya rasa nyeri 

otot pada seseorang. 

 

PENUTUP 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa berdasarkan analisis bivariat dalam 

penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 

kejadian keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) memiliki hubungan dengan variabel 

usia (P-Value = 0,000), masa kerja (P-Value = 

0,000), kebiasaan merokok (P-Value = 0,010), 

kebiasaan olahraga (P-Value = 0,000), Indeks 

Massa Tubuh (IMT) (P-Value = 0,000), dan 

posisi kerja (P-Value = 0,000). Sedangkan 

variabel jenis kelamin (P-Value = 1,000) tidak 

memiliki hubungan dengan kejadian keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja 

kantoran di PT X. Hal ini menunjukkan bahwa 

usia, masa kerja, kebiasaan merokok, kebiasaan 

olahraga, Indeks Massa Tubuh (IMT), dan 

posisi kerja masih menjadi faktor risiko keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja 

kantoran di PT X.  

Dari kesimpulan yang didapatkan, saran 

untuk para pemangku kepetingan di perusahaan 

PT X perlu lebih memperhatikan fasilitas 

perusahaan salah satunya yaitu dengan cara 

membagikan secara merata kepada pekerja kursi 

yang ergonomis yaitu kursi yang memiliki 

dudukan yang empuk dan sandaran untuk 

lengan, leher, punggung, serta bisa di atur 

ketinggian kursinya. Lalu mewajibkan pekerja 

untuk mengikuti kegiatan rutin setiap jumat 

pagi yaitu melakukan senam bersama. 

Kemudian, melakukan pemeriksaan kesehatan 

terkait keadaan otot dan tulang pada pekerja 
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dan memberikan pelatihan mengenai cara 

bekerja yang sesuai dengan prinsip ergonomi. 

Bagi para pekerja dapat melakukan kegiatan 

olahraga minimal 2 kali dalam seminggu, 

mengikuti kegiatan perusahaan setiap jumat 

pagi yaitu senam bersama lalu mengurangi 

kebiasaan untuk merokok, minum air putih 

minimal 2 liter dalam sehari, melakukan posisi 

kerja yang ergonomis saat bekerja, dan 

melakukan peregangan sekitar 10-15 menit 

setiap 1-2 jam sekali pada saat bekerja di tempat 

bekerja seperti mengoyangkan jari-jari tangan 

secara bersamaan, menarik tangan ke depan, ke 

atas, ke belakang, dan kebawah secara 

bergantian. Kemudian menarik siku ke belakang 

kepala secara bergantian. Selanjutnya angkat 

bahu ke atas dan bawah. Lalu silangkan badan 

dan tarik lutut ke arah berlawanan. 
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